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Abstrak: Pengaruh Setting Ruang KFC Megamas Terhadap Perilaku Pengunjung
Dengan Pendekatan Behavior Mapping.

Penelitian ini betujuan untuk mengetahui pengaruh setting fisik ruang terhadap perilaku
pengunjung KFC Megamas Manado. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif
deskriptif dengan pendekatan perilaku. Teknik pengumpulan data meliputi observasi
pengukuran kondisi eksisting bangunan, kemudian dibuatkan peta layout denah sebagai
instrumen pemetaan perilaku/behavior mapping melalui teknik place centered mapping
dan dokumentasi setting fisik lingkungan serta tanda fisik yang ditinggalkan /physical
trace. Berdasarkan hasil analisis ditemukan beberapa faktor fisik/atribut lingkungan yang
mempengaruhi  perilaku pengunjung yaitu: kenyamanan/comfort, privasi/privacy,
kontrol/control dan legibilitas (legibility). Temuan ini menunjukkan bahwa setting fisik
ruang yang sama atau sejenis cenderung akan menghasilkan pola perilaku yang tidak jauh
berbeda.

Kata kunci: Behavior mapping; Place centered mapping; Atribut lingkungan;

Abstract: The Influence of KFC Megamas Spatial Setting on Visitor Behavior Using
a Behavior Mapping Approach.

This study aims to identify the influence of the physical spatial setting on visitor behavior
at KFC Megamas Manado. The research employs a descriptive qualitative method with a
behavioral approach. Data collection techniques include observations, measurements of the
existing building conditions, and the creation of a layout plan map as an instrument for
behavior mapping through the place-centered mapping technique, along with
documentation of the physical environment setting and physical traces left by visitors.
Based on the analysis, several physical factors or environmental attributes were found to
influence visitor behavior, namely: comfort, privacy, control, and legibility. These findings
indicate that similar or identical physical spatial settings tend to produce relatively similar
behavior patterns.
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PENDAHULUAN

Ruang sebagai wadah fungsional kegiatan-kegiatan manusia didasarkan pada pilihan,
pertimbangan atau konsentrasi terhadapat aktifitas yang berperan sebagai magnet dalam
menyebarkan aktifitas disekitarnya (Fitria, 2018). Faktor perilaku dianggap mempengaruhi
terbentuknya pola ruang dari serangkaian aktivitas yang terpetakkan berupa pola
perjalanan/trip pattern, migrasi/migration, perilaku konsumtif/comsumption behavior,
hubungan lingkungan-ketetanggan/ neighbouring dan penggunaan fasilitas publik (Nizar F.
Sasmito A., 2021). Faktor lingkungan lebih besar perannya ketimbang faktor manusia dalam



membentuk perilaku manusia. Fenomena ini dapat ditemukan di banyak tempat dan

peristiwa umum, seperti taman, kantor, pusat perbelanjaan/mall, sekolah, stasiun/terminal,

bandar udara, tempat makan seperti restoran, dan tempat-tempat lainnya. Dibandingkan
dengan pengunjung yang datang secara berkelompok, pola perilaku mereka berbeda.

Pengunjung yang datang sendiri/individu cenderung menempatkan privasinya pada ruang

dekat sisi garis dinding ruangan, sedangkan pengunjung berkelompok lebih memanfaatkan

ukuran ruang yang bisa menampung anggota kelompok mereka. Model perilaku seperti ini
dipengaruhi oleh aspek sosiologis, psikologis, dan psikologi lingkungan, terutama dijumpai

pada pengunjung restoran (Iftitah & Rahmani, 2022).

Lingkungan sebagai setting mempengaruhi perilaku individu baik dalam konteks
pengaturan ruang maupun organisasi terdapat makna fungsional, termasuk makna emosional
(Depari, 2024). Hasil interaksi antara seting fisik dan perilaku manusia ini disebut fenomena
perilaku atau atribut lingkungan. Berikut beberapa jenis atribut lingkungan menurut
Weisman yang dikutip dari (Ishak et al., 2021)(Salangka, 2025)(Jumiati, Waani, &
Kindangen, 2024) sebagai berikut:

1. Rangsangan inderawi/sensory stimulation, yaitu kualitas dan intensitas rangsangan
berupa pengalaman yang dirasakan oleh indera manusia.

2. Kenyamanam/comfort, yaitu keadaan lingkungan yang memberikan rasa yang sesuai
dengan aktivitasnya yang mencakup dimensi, proporsi tubuh dan karakteristik fisologis.
Faktor disebut dengan antropometrik.

3. Aktivitas/activity, yaitu Perasaan adanya intensitas pada perilaku yang terus menerus
yang terjadi di dalam suatu lingkungan atau ruang

4. Kesesakan/crowdedness, yaitu perasaan tingkat kepadatan di dalam suatu lingkugan
atau ruang.

5. Sosialitas/sociality, yaitu kemampuan individu dalam berinteraksi disuatu lingkungan
atau ruang, membentuk identitas sosial dan mengungkap perilaku sosial mereka baik
secara verbal maupun nonverbal.

6. Privasi/privacy, yaitu tindakan atas kecenderungan seseorang untuk tidak ingin
diganggu ruang privatnya oleh orang lain

7. Kontrol/control, yaitu kondisi suatu lingkungan untuk mewujudkan personalitas atau
ruang privasi sehingga menciptakan teritori serta membatasi suatu ruang.

8. Aksesibilitas/accesibility, yaitu kemudahan bergerak melalui dan menggunakan
lingkungan atau suatu ruang. Kemudahan bergerak ini berkaitan dengan sirkulasi, atau
jalan, dan pandangan visual.

9. Adaptabilitas/adaptability, yaitu kemampuan lingkungan atau ruang untuk menerima
perilaku baru yang belum pernah terjadi sebelumnya.

10. Legibilitas/legibility, yaitu kemampuan manusia agar dengan mudah memahami dan
mengidentifikasi bagian penting dalam suatu lingkungan atau ruang. Tujuannya adalah
memungkinkan memahami tata ruang, dan melakukan orientasi di lingkungan tersebut.

11. Makna/meaning, yaitu seuatu kemampuan sejauh mana suatu lingkungan atau ruang
memiliki nilai, makna atau persepsi yang diberikan seseorang kepada lingkungan dan
hubungannya dengan perilaku mereka seperti keindahan, tantangan atau keterikatan.
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12. Visibilitas/visibility, yaitu kemampuan secara persepsi visual untuk melihat suatu objek
yang dituju tanpa terhalang. Persepsi visual berkaitan dengan jarak yang dirasakan oleh
pengamat.

Di dalam mengidentifikasi suatu atribut lingkungan yang mempengaruhi perilaku
manusia dapat dilakukan dengan metode behavior mapping. Terdapat dua metode dalam
pemetaan perilaku yakni pemetaan berdasarkan tempat/Place-centered mapping dan
pemetaan berdasarkan pelaku/person-centered mapping. Teknik pemetaan berdasarkan
tempat atau seting ruang/system of setting yang digunakan untuk mengetahui sekelompok
manusia dalam mengakomondasi perilakukanya pada situasi waktu dan tempat spesifik dan
digambarkan berupa sketsa pola setting pada peta dasar/layout. Sedangkan teknik pemetaan
berdasarkan pelaku lebih menekankan pada pergerakan aktivitas/system of activity terhadap
satu atau beberapa sistem ruang yang ditandai dengan kode-kode pada setiap gerak
aktivitasnya ke kedalam peta dasar (Haryadi, 2024). Pemetaan pola perilaku sebagai
rekaman dapat digunakan dalam memahami dan melacak pergerakan pengguna ruang.
Nmaun, seperti yang ditekankan oleh (Pamungkas & Arsandrie, 2020) bahwa dalam
pemetaan perilaku/behavioral mapping bersifat tidak mengganggu, dilakukan dari kejauhan,
dan sering dilakukan di tempat umum

Penelitian perilaku dengan metode person centered mapping pernah dilakukan oleh
peneliti sendiri ditahun 2017 dengan mengungkapkan indikasi-indikasi perilaku berdasarkan
pola aktivitas pengunjung di KFC Megamas Manado. Sedangkan metode place centered
map dengan kombinasi pengamatan physical trace belum pernah dilakukan. Physical trace
menurut Zeisel yang dikutip dari (Akbar, Destria, & Ikram, 2024) merupakan Pengamatan
jejak suatu kondisi fisik lingkungan yang menggambarkan aktivitas pelaku sebelumnya yang
telah terjadi. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap pengaruh pengaturan ruang/setting
terhadap perilaku pengunjung dalam memanfaatkan ruang serta menganalisisnya kedalam
atribut-atribut lingkungan.

METODE
Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis pendekatan kualitatif deskriptif. Peneliti melakukan
penelusuran dengan cara survei untuk mendapatkan data-data serta keterangan secara faktual
tentang konsep atau eksisting bangunan(Eka, 2022). Penelitian dilakukan pada kondisi
obyek amatan alamiah dan peneliti terlibat langsung dalam penelitian sehingga menjadi
instrumen kunci dalam mencari data dan mendokumentasi data, mengolah dan
mengkategorisasi ke dalam unit-unit dan kesimpulan penelitian. Sampel penelitian
menggunakan purposiv sampling dengan teknik analisis data induktif, dimana semua proses
berlangsung dari fakta-fakta empiris sensual dan empris logik(Saman & Siola, 2023)
kemudian dianalisis menggunakan teori atribut lingkungan dari Weisman.

Lokasi dan Subyek Penelitian

Lokasi penelitian berada di Kota Manado, tepatnya di restoran cepat saji Kentucky Fried
Chicken (KFC) Kawasan Megamas, Kelurahan Wenang Selatan, Kecamatan Wenang.
Subyek sasaran penelitian adalah pengunjung/pelanggan dari KFC sebagai informan terkait
masalah yang ditelit
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Kawasan Megamas Kec. Wenang Kota Manado

Lokasi Penelitian (KFC Megamas) Tampak Pintu Masuk Tampak Depan

Sumber: Penulis 2025
Gambar 1: Peta Lokasi Penelitian
Instrumen Pengumpulan Data

a. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data berupa observasi lapangan dan dokumentasi. Pengumpulan
data menggunakan metode behavioral mapping.
b. Teknik Prosedur Pelaksanaan
1) Membuat peta dasar//ayout bangunan KFC sebagai instrumen penelitian Place-
centered. Peta dasar memuat informasi berupa jenis kelamin pengunjung, waktu,
dan kondisi cuaca
2) Pengkodean (coding) pola aktivitas pengunjung yang menggunakan ruang. Serta
mengambil dokumentasi tanda fisik (physical trace) yang ditinggalkan oleh
pengunjung
3) Analisis data Place-centered Mapping dan physical trace
4) Analisis data

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Peneltian
Kentucky Fried Chicken atau dikenal dengan sebutan KFC, terletak bagian utara

kawasan Megamas Manado, tepatnya di antara blok jalan laksda Jhon Lie dan jalan KH.
Abdurrahman Wahid. KFC berdampingan dengan restoran cepat saji McDonald dan pusat
perbelanjaan seperti Mega mall dan Multi Mart. Bangunan KFC memiliki dua lantai dengan
empat akses pintu masuk.
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Sumber: Penulis 2025
Gambar 2: Denah Eksisting Bangunan KFC

Adapun Gambaran terkait ruang dan layanan di bangunan KFC Kawasan Megamas

Manado dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 1. Jenis layanan lantai 1

No Fasilitas Layanan Keterangan

1 Counter (1,2,3) Masing-masing memiliki 2 buah computer dan 2 kasir

2 Area makan minum di depan counter | Merupakan area bebas rokok, menggunakan AC, memiliki

1 buah Tv.

3 Area makan minum disebelah tempat | Merupakan area merokok, memiliki terminal colokan
ultah anak) Listrik dan 1 Tv

4 Tempat cuci tangan dengan | tipe dewasa dan anak-anak
pengering otomatis ( hand dryer)

5 Toilet Hanya 1 buah

6 Playground dan Tempat ultah Fasilitas untuk kegiatan anak-anak

Sumber: Observasi penelitia

Tabel 2. Jenis layanan lantai 2

No Fasilitas Layanan Keterangan
1 Area makan minum Include dengan tempat minu kopi, namun dapat dibedakan
jenis meja dan tempat duduk
3 Area minum kopi 1 bar kopi khas cappuccino, kursi berupa sofa
4 Fun Word Tempat bermain dengan fitur moderen
5 Toilet 3 buah
6 Tempat cuci tangan dengan | tipe dewasa dan anak-anak
pengering otomatis ( hand dryer)

Sumber: Observasi peneliti
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Sumber: Dokumentasi peneliti
Gambar 3: (A) Counter, (B&C) Area Makan indoor dan outdoor 1t.1, (D&E)
Area makan dan cafe cappucino 1t.2, dan (F) Fun Word 1t.2

Penelitian ini dilakukan selama tiga hari dalam seminggu yaitu pada hari sabtu (akhir
minggu), hari senin (awal Minggu) dan hari Rabu (pertengahan minggu). Dalam satu hari
pengamatan dilakukan selama dua jam. Hari Sabtu Siang pada jam 11:00-13:00, hari Sabtu
sore pada jam 15:00-17:00, hari Senin malam pada 20:00-22:00, hari Rabu Pagi pada jam
09:00-11:00. Pemetaan place-centered mapping dan physical trace dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 3. Pemetaan pola Aktivitas pengunjung pada hari sabtu siang

Setting Waktu ( 11:00-12:00 ) Waktu (12:00-13:00 )
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Physical
trace
Sumber: Analisis Peneliti
Tabel 4. Pemetaan pola Aktivitas pengunjung pada hari sabtu sore
Setting Waktu ( 15:00-16:00 ) Waktu ( 16:00-17:00 )
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Sumber: Analisis Peneliti

Tabel 5. Pemetaan pola Aktivitas pengunjung pada hari senin malam

Setting Waktu ( 20:00-21:00 ) Waktu ( 21:00-22:00 )
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Sisa makanan Puntung Rokok Sisa makanan Puntung Rokok

Sumber: Analisis Peneliti
Tabel 6. Pemetaan pola Aktivitas pengunjung pada hari Rabu pagi

Setting Waktu (09:00-10:00 ) Waktu (10:00-11:00)
|
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Sumber: Analisis Pribadi

Pada tabel 3 seperti yang digambarkan di atas, bahwa pada hari sabtu siang jam 11:00
hingga 12:00 menunjukkan aktivitas pengunjung cukup ramai yang di dominasi oleh pelajar,
terutama diruang-ruang makan (meja-b dan meja-f) dan warnet. Durasi pergantian
pengunjung di meja-f relatif lambat disebabkan adanya aktivitas lanjutan seperti bermain
game online dan berinteraksi dengan media sosial dan berbincang santai. Barang bawaan
seperti helm dan jaket dibawa ke dalam bangunan dan diletakkan di atas meja-g sebelum
makanan dipesan di counter. Untuk aktivitas pengunjung di jam 12:00 sampai 13:00 lebih
dominan di ruang makan depan counter (meja a,b,c dan d). Kondisi antrian masih sangat
sepi dan hanya datang memesan paket lalu pergi begitu juga dengan aktivitas pengunjung
remaja di warnet mulai berkurang. Fenomena lain terjadi di satu meja-f dan dua meja-g dekat
pintu C terkena tampias saat hujan, sehingga tidak digunakan pengunjung selama satu jam.
Pada ruang makan tidak ditemukan adanya tanda fisik di lantai atau berserakan di atas meja
seperti kertas nasi, sisa makanan dan tisu saat pengunjung meninggalkan meja makan.

Pada tabel 4 menunjukkan aktivitas pengunjung di hari sabtu sore jam 15:00 sampai
16:00 lebih dominan pada ruang makan (meja-e dan meja-f), namun aktivitas pada warnet
mulai berkurang. Ruang makan ini tanpa AC sehingga dapat dimanfaatkan oleh pengunjung
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untuk aktivitas lain seperti merokok. Hal ini dapat di deteksi melalui indikasi ada pengunjung
yang meletakkan rokok yang masih menyala di atas meja, sehingga meninggalkan tanda
bakar (cigarette burn mark). Indikasi tersebut menunjukkan bahwa ruang makan ini tidak
difasilitasi dengan asbak. Aktivitas pengunjung pada jam 16:00 hingga 17:00 menunjukkan
bahwa keseluruhan ruang makan dimanfaatkan secara baik. Ruang makan pada meja a,b,c
didominasi oleh pengunjung yang datang dengan keluarga (suami/istri dan anak). Tanda
fisik di ruang ini berupa sisa makanan dan minuman di atas nampan dan piring dan tidak
ditemukan sampah seperti pembungkus nasi, tisu atau sisa makanan di lantai. Sebagian besar
pengunjung di ruang ini langsung pergi saat selesai makan minum sehingga pertukaran
pengunjung lebih cepat dibandingkan dengan ruang makan di sebelahnya. Ada pengunjung
yang terburu-buru ke toilet lantai dua, karena toilet di lantai satu sedang digunakan
pengunjung lain. Jumlah toilet di lantai satu berjumlah satu buah sedangkan di lantai dua
berjumlah tiga buah. Kebutuhan ruang toilet di lantai satu ini tidak sebanding dengan
dominannya jumlah pengunjung yang memanfaatkan ruang makan di lantai satu.

Pada tabel 5 menunjukkan aktivitas pengunjung di hari senin malam jam 20:00 sampai
22:00. Aktvitas pengunjung di jam 20:00-21:00 cukup ramai di ruang makan di lantai satu,
begitu juga antrian di konter makanan. Ruang makan di lantai satu cukup padat, sehingga
beberapa pengunjung memilih makan di bagian luar bangunan (tempat makan outdoor).
Tempat makan ini difasilitasi dengan jumlah meja meja yang jauh lebih banyak. Pengunjung
yang memanfaatkan ruang ini biasanya memilih dekat pintu B, dimana akses ke tempat cuci
tangan dan toliet lebih dekat. Tanda fisik yang di temukan yaitu sampah berupa debu dan
puntung rokok berserakan ke lantai. Pengunjung tidak memanfaatkan tempat sampah di
depan pintu B. Aktivitas pengunjung pada jam 21:00 hingga 22:00 mengalami penurunan
terutama di ruang makan, namun masih terlihat beberapa pengunjung yang antri di konter
makanan. Sebagian besar pengunjung memesan paket makanan lalu pulang. Tanda fisik
yang ditemukan di ruang dalam yaitu sisa makanan dan minuman di atas nampan dan piring,
tidak ada sisa makanan-minuman atau sampah lain di lantai. Namun, ditempat makan bagian
luar dekat pintu masuk A, ditemukan juga sampah berupa debu dan puntung rokok di lantai.
Tempat sampah tidak ditemui di area pintu A.

Pada tabel 6 menunjukkan aktivitas pengunjung di hari rabu pagi jam 09:00 sampai
11:00. Aktvitas pengunjung yang makan di jam 09:00-10:00 masih sangat sepi, begitu juga
antiran di konter makanan dan warnet. Ada pengunjung yang datang berkelompok dan
memilih meja-d di sudut ruang. Ada pengunjung yang lebih memilih meja-f karena terdapat
scoket/stop kontak untuk memudahkan pengisian daya handphone. Sedangkan aktivitas di
jam 10:00-11:00 sebagian besar berada di meja-e, f, dan g. Sebagai besar pengunjung di
meja-e adalah pengunjung yang datang berkelompok berusia remaja. Sedangkan pengunjung
pria baik datang sendirian maupun bersama rekan pria biasanya memilih meja-b dan c.
Pengunjung wanita yang datang sendirian memilih meja-a. Pengunjung pria bersama
pasangan wanita memilih meja-d di sudut ruang dekat dinding. Tanda fisik yang ditemukan
berupa sisa makanan-minuman di atas nampan dan piring. Tidak ada sampah yang
berserakan di lantai.
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Ada tanda fisik yang ditinggalkan oleh pengunjung diluar waktu pengamatan ini
berupa ukiran nama di atas permukaan meja kayu. Tanda ini biasanya ditinggalkan oleh
pengunjung remaja laki-laki dan pengunjung pria, hal ini dapat diketahui dari jenis nama
yang diukir dan dilakukan olah beberapa orang pada waktu berbeda. Kurangnya kontrol oleh
petugas keamanan di lantai dua, memberikan ruang bagi pengunjung untuk melakukan
tindakan vandalisme seperti ini. sama seperti tanda fisik lain berupa tanda bakar rokok di di
permukaa meja-e dan sebagian ada di tepi meja. Perilaku seperti ini menunjukkan bahwa
perilaku seperti ini kerap kali terjadi di meja tersebut.

Sumber: Dokumentasi Pribadi
Gambar 4. Physical Trace di lantai 2 KFC.

Pembahasan
Atribut lingkungan
Beberapa atribut yang dihasilkan dari penelitian ini berupa kenyamanan (comfort),

privasi (Privacy), kontrol (control) dan Legibilitas (legibility). Adapun penjelasan terkait

atribut-atribut sebagai berikut:

a. Atribut kenyamanam (Comfort)
Ruang makan tanpa AC (meja-e,f dan g) selain sebagai tempat makan-minum juga
dimanfaatkan untuk aktivita santai seperti seperti merokok maupun main game. Selain
itu, meja yang memiliki fasilitas socket/stop kontak biasanya dimanfaatkan oleh
pengunjung yang ingin mengisi daya baterai handphone dan sambil bermain game.
Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Al Batul & Indrosaptono,
2023) di bangunan KFC Tembalang Semarang bahwa pada umumya golongan usia
remaja dan dewasa yang melakukan aktivitas makan siang sambil sembari mengerjakan
tugas dengan memilih tempat duduk yang dekat dengan stop kontak. Indikasi lain
berupa tidak seimbangnya kebutuhan ruang toilet terhadap dominannya aktvitas
pengunjung di lantai satu, sehingga memaksakan pengujung lain untuk menggunakan
toilet di lantai dua.

b. Atribut privasi (privacy)
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Pengunjung yang datang dengan pasangan pria atau wanita cenderung memilih meja
panjang yang masih kosong atau memilih meja-d disudut ruang. pemilihan meja panjang
di bagian sudut ruang makan. Biasanya kursi kosong di bagian tengah meja panjang
(a,b,c, dan,e) sangat jarang digunakan oleh pengunjung lain, kecuali kursi kosong itu
berada di ujung meja.
c. Kontrol (control)
pengunjung dengan pasangan wanita memilih meja-g dekat pintu C agar akses ke
parkiran motor lebih dekat. Parkiran tanpa penaung atap memungkinkan pengunjung ini
membawa helm dan jaket ke dalam bangunan. Kontrol semacam ini untuk memastikan
bahwa helm dan jaket aman dari hujan. Pemilihan meja makan juga dipengaruhi oleh
jarak antar kursi kosong dengan pengunjung lain di meja panjang. Sedangkan kursi
kosong di depan meja pengunjung akan secara otomatis menciptakan teritori dan kontrol
sebagai ruang privat. Sebagian besar pengunjung berkelompok mendominasi meja a,b,c.
d. aktivitas(activity)
Tidak adanya fasilitas asbak di ruang makan, sehingga menciptakan aktivitas berulang
seperi membuang debu dan puntung rokok di lantai, meletakkan rokok yang sedang
menyala di permukaan meja sehingga meninggalkan tanda bakar (cigarette burn mark).
Tempat sampah yang disediakan di depan pintu B tidak terlalu fungsional bagi perokok.
Indikasi lain seperti coretan nama di atas meja makan di lantai dua, menyebabkan
hilangnya estetika pada meja. Vandalisme seperti ini biasanya dilakukan oleh remaja
bahkan orang dewasa. Temuan ini sama seperti penelitian yang dilakukan oleh (Nurana,
N., Pandang, A., & Saman, 2024) bahwa beberapa murid melakukan vandalisme di
ruang kelas salah satunya adalah mencoret-coret meja, kursi bahkan tembok sekolah.
Namun kebiasaan ini kerap kali dilakukan oleh orang dewasa baik perorangan maupun
kelompok yang sudah memiliki perilaku vandalisme sejak masih remaja. Kebiasaan
seperti ini kadang dilakukan tanpa tekanan stres, kecewa, atau emosi, namun dilakukan
sebagai aktivitas bermain, mengisi waktu atau sebagai tanda identitas atau menandai
wilayah kekuasaan.
e. Legibilitas (legibility)
Ada hal menarik yang dapat dijadikan sebagai tanda untuk mengarahkan pengunjung
dalam berorientasi ke jalur antrian tanpa harus menunggu kehadiran kasir di konter
makanan yang di layani. Tanda berupa papan kecil berisi informasi berupa “to next
cashier, please / silahkan ke kasir sebelah”. Tanda ini diletakkan di atas meja konter
makanan tepatnya menghadap ke jalur antrian yang belum dilayani. Namun sebagian
pengunjung yang datang langsung melihat layar menu makanan, sehingga kerap kali
harus diarahkan oleh kasir atau petugas keamanan.
KESIMPULAN
Bersadarkan hasil analisis bahwa aspek ruang sebagai setting fisik mempengaruhi
pilihan (preferensi) pengunjung dalam berperilaku dalam ruang. Atribut yang paling
menonjol adalah atribut kenyamanan (comfort) karena didalamnya terdapat kontrol (control)
dan privasi (privacy) atau teritori. Beberapa penelitian yang sama terkait pengamatan
perilaku di bangunan publik seperti restoran cepat cenderung ditentukan oleh faktor
lingkungan seperti penataan perabot, model meja dan kursi serta materialnya, kondisi cuaca
dan waktu. Faktor-faktor ini yang mempengaruhi interaksi antara pengunjung dan
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lingkungan. Temuan ini menunjukkan bahwa setting fisik yang sama atau sejenis cenderung

akan menghasilkan pola perilaku yang tidak jauh berbeda. Perlu adanya penelitian pada

bangunan sejenis untuk melihat tanda fisik (physical trace) yang ditinggalkan berupa
vandalisme untuk menguji kesimpulan dari penelitian ini.
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